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RINGKASAN 
 

SUTIA BUDI. Peran Investasi Sektor Transportasi Publik Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Regional dan Pembangunan Wilayah Berkelanjutan di DKI Jakarta. 

Dibimbing oleh AKHMAD FAUZI, ERNAN RUSTIADI, LALA M. 

KOLOPAKING. 

Konsep pembangunan berkelanjutan mengedepankan kelangsungan hidup 

generasi mendatang. Secara filosofis, Rustiadi et al., (2011) bahwa proses 

pembangunan sebagai upaya sistematik dan berkesinambungan untuk menciptakan 

keadaan yang dapat menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi pencapaian 

aspirasi setiap warga yang paling humanistik, proses pembangunan adalah proses 

memanusiakan manusia. Fauzi (2022), pembangunan berkelanjutan merupakan 

prinsip yang harus diadopsi oleh semua lini, mulai dari sektoral, regional, nasional 

dan global. Pemenuhan kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi 

mendatang mengandung makna pentingnya menjaga kelangsungan sumber daya 

alam dan lingkungan. Bappenas mempublikasikan Indonesia berkomitmen 

mengusung Agenda 2030 dengan 17 Sustainable Development Goals (SDGs). 

Pembangunan berkelanjutan menurut Weng et al., (2020) diwakili oleh 

keberlanjutan ekonomi, ekologi dan sosial.   

Sektor transportasi publik memiliki peranan vital dalam pembangunan 

ekonomi regional dan wilayah berkelanjutan. Investasi pada sektor tersebut 

memiliki implikasi mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan output dan 

pendapatan, serta penyediaan lapangan kerja. Berbagai studi menunjukkan 

investasi transportasi publik tidak hanya berdampak pada peningkatan aksesibilitas 

dan mobilitas penduduk, tetapi juga menciptakan multiplier effects terhadap output, 

pendapatan, dan kesempatan kerja di berbagai sektor ekonomi (Banister & 

Berechman, 2001; Lakshmanan, 2011). Sektor transportasi publik berperan 

strategis menjaga keberlanjutan mobilitas dan mendukung aktivitas ekonomi 

perkotaan besar di negara berkembang (Mupfumira & Wirjodirdjo, 2015; UNECE, 

2016). Backward linkage dan forward linkage berkontribusi pada penguatan 

struktur ekonomi regional dan integrasi antarwilayah. Batasan masalah penellitian 

ini hanya mengkaji peran investasi pada sektor transportasi darat di DKI Jakarta.   

Tujuan penelitian ini menganalisis ; 1) peran investasi sektor transportasi 

darat di DKI Jakarta terhadap pertumbuhan ekonomi regional, dalam konteks 

jaringan perwilayahan untuk linkage ekonomi antar daerah; 2) kinerja Transjakarta 

sebagai BUMD transportasi darat dan kebijakan Pemda dalam pengembangannya 

yang mendukung pembangunan wilayah berkelanjutan; dan 3) kontribusi BUMD 

Transjakarta terhadap pembangunan ekonomi DKI Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan Mix Methode dengan kombinasi analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan Interregional Input–Output (IRIO) digunakan 

untuk menganalisis peran investasi sektor transportasi darat di DKI Jakarta terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional, melalui mekanisme backward linkage dan forward 

linkage, serta spillover effects (Miller & Blair, 2009; Isard et al., 1998). Kinerja 

BUMD transportasi diukur dengan Cash Ratio, Return on Investment, dan Return 

on Asset. Analisis kebijakan publik dan analisis kontribusi digunakan untuk 

mengetahui kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi DKI Jakarta. Scatter 

Plot menggunakan IBM SPSS Statistics disajikan dengan statistik deskriptif, 

menggambarkan hubungan Pendapatan Asli Daerah (PAD) DKI Jakarta dengan 

indikator kinerja Transjakarta; pendapatan operasional, jumlah penumpang, 
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investasi modal, jumlah armada, tingkat kepuasan pengguna, dan efisiensi 

operasional. 

Hasil penelitian ini; Pertama, Investasi pada sektor transportasi darat 

berperan strategis mendorong pertumbuhan ekonomi regional DKI Jakarta dan 

hinterland. Output multiplier sektor transportasi publik DKI Jakarta sebesar 1,54-

1,95. Output multiplier sektor angkutan darat mencapai 1,5412, berarti setiap 

tambahan permintaan akhir Rp 1 memicu output Rp 1,5412. Backward linkage DKI 

Jakarta sebesar 0,95, Jawa Barat sebesar 1,09, dan Banten sebesar 0,96. Forward 

linkage DKI Jakarta sebesar 1,311, Jawa Barat sebesar 0,96, dan Banten sebesar 

0,73. Hasil simulasi menunjukkan dampak investasi sektor transportasi darat 

sebesar Rp 1 triliun di DKI Jakarta mampu menghasilkan output sistemik Rp 1,5412 

triliun, pendapatan rumah tangga Rp 245,3 miliar, dan penciptaan 8.971 tenaga 

kerja. Sektor transportasi darat DKI Jakarta sebagai enabling sector, memperkuat 

backward linkage dan forward linkage serta spillover effects.  

Kedua, BUMD Transjakarta menunjukkan kinerja yang relatif stabil dan 

berkelanjutan, meskipun beroperasi dalam kerangka pelayanan publik dengan PSO 

(Public Service Obligation). Rasio keuangan terjaga dan didukung kebijakan 

Pemprov melalui PSO, PMD (Penyertaan Modal Daerah), integrasi antarmoda, dan 

transformasi transportasi hijau. Kinerja keuangan periode 2018–2024 sangat 

dinamis, dipengaruhi faktor internal, tekanan eksternal, serta intervensi kebijakan. 

Pendapatan menunjukkan tren pertumbuhan. Tren ROA menurun sejak 2018, 

mencerminkan penurunan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset 

yang dikelola. ROI relatif stabil kisaran 12-13% dan meningkat signifikan pada 

2024, menunjukkan potensi peningkatan efektivitas penggunaan modal dan 

efisiensi biaya, sejalan meningkatnya penumpang, pendapatan, serta modernisasi 

armada. Likuiditas perusahaan sangat kuat, cash ratio konsisten berada di atas 

100%. Tingginya nilai kas ditahan, juga mengindikasikan sumber daya belum 

dimanfaatkan optimal untuk investasi. Pendapatan non-farebox menjadi kebijakan 

efektif memperkuat ketahanan finansial. Integrasi transportasi dan green transport 

memberikan public value yang tinggi, tetapi dampak finansialnya bersifat jangka 

panjang. Efektivitas kebijakan bergantung operasional internal serta keselarasan 

antara tujuan publik dan tujuan korporasi.  

Ketiga, Kontribusi langsung Transjakarta terhadap PAD relatif kecil (rata-

rata 0,83%), walaupun tidak mencerminkan keseluruhan. Peran Transjakarta tidak 

dapat diukur semata-mata dari kontribusi fiskal langsung terhadap PAD, karena 

memiliki fungsi strategis sebagai infrastruktur ekonomi yang mendukung mobilitas 

masyarakat dan aktivitas ekonomi perkotaan. Hasil analisis scatter plot 

menunjukkan indikator yang berkaitan langsung dengan pemanfaatan layanan oleh 

masyarakat, yaitu; jumlah penumpang, pendapatan operasional, dan kepuasan 

pengguna, memiliki kecenderungan hubungan yang lebih kuat terhadap PAD 

dibandingkan indikator yang berkaitan dengan kapasitas internal perusahaan, 

seperti; investasi, jumlah armada, dan efisiensi operasional. Strategi pengembangan 

Transjakarta diarahkan pada peningkatan kualitas pelayanan, perluasan akses 

masyarakat, dan peningkatan jumlah pengguna, tidak terfokus pada penambahan 

aset. Transjakarta berperan penggerak mobilitas perkotaan, pendukung aktivitas 

ekonomi, serta menjadi instrumen pembangunan daerah berkelanjutan.  

Kata Kunci: Investasi Sektor Transportasi Darat, Pembangunan Ekonomi 

Regional, Interregional Input–Output (IRIO), Pembangunan Berkelanjutan. 
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SUMMARY 
 

SUTIA BUDI. The Role of Public Transportation Sector Investment on Regional 

Economic Growth and Sustainable Regional Development in DKI Jakarta. 

Supervised by AKHMAD FAUZI, ERNAN RUSTIADI, LALA M. 

KOLOPAKING. 

The concept of sustainable development prioritizes the survival of future 

generations. Philosophically, Rustiadi et al. (2011) argue that the development 

process is a systematic and continuous effort to create conditions that provide 

various legitimate alternatives for achieving the most humanistic aspirations of 

every citizen; it is a process of humanizing humans. According to Fauzi (2022), 

sustainable development is a principle that must be adopted at all levels, from the 

sectoral, regional, and national to the global level. Fulfilling current needs without 

sacrificing those of future generations underscores the importance of maintaining 

the sustainability of natural resources and the environment. Bappenas published 

Indonesia's commitment to implementing the 2030 Agenda, including the 17 

Sustainable Development Goals (SDGs). According to Weng et al. (2020) 

Sustainable development is a comprises economic, ecological, and social 

sustainability. 

The public transportation sector plays a vital role in sustainable regional and 

local economic development. Investment in this sector has implications for 

economic growth, increased output and income, and employment. Various studies 

show that public transportation investment not only affects accessibility and 

population mobility but also generates multiplier effects on output, income, and 

employment opportunities across economic sectors (Banister & Berechman, 2001; 

Lakshmanan, 2011). The public transportation sector plays a strategic role in 

maintaining sustainable mobility and supporting economic activity in large cities in 

developing countries (Mupfumira & Wirjodirdjo, 2015; UNECE, 2016). Backward 

and forward linkages help strengthen regional economic structures and inter-

regional integration. The limitation of this research problem is that it only examines 

the role of investment in the land transportation sector in DKI Jakarta. 

The purpose of this study is to evaluate and analyze : 1) the role of investment 

in the land transportation sector in DKI Jakarta towards regional economic growth, 

in the context of regional networks for economic linkages between regions; 2) the 

performance of Transjakarta as a BUMD for land transportation and the local 

government's development policies supporting sustainable regional development. 

3) the contribution of BUMD Transjakarta towards the economic development of 

DKI Jakarta. 

This study uses a mixed-methods approach, combining quantitative and 

qualitative analyses. The Interregional Input–Output (IRIO) approach is used to 

analyze the role of investment in the land transportation sector in DKI Jakarta on 

regional economic growth, through backward and forward linkage mechanisms, 

and spillover effects (Miller & Blair, 2009; Isard et al., 1998). The performance of 

transportation BUMDs is measured by Cash Ratio, Return on Investment, and 

Return on Assets. Public policy analysis and contribution analysis are used to 

determine their contribution to the economic development of DKI Jakarta. A scatter 

plot in IBM SPSS Statistics is presented with descriptive statistics, illustrating the 

relationship between Regional Original Income (PAD) and Transjakarta 
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performance indicators: operational income, number of passengers, capital 

investment, number of fleets, user satisfaction level, and operational efficiency. 

The results of this study: First, investment in the land transportation sector 

plays a strategic role in driving regional economic growth in DKI Jakarta and its 

hinterland. The output multiplier of the public transportation sector in DKI Jakarta 

is 1.54-1.95. The output multiplier of the land transportation sector reaches 1.5412, 

meaning that every additional final demand of IDR 1 triggers an output of IDR 

1.5412. The backward linkage for DKI Jakarta is 0.95, for West Java 1.09, and for 

Banten 0.96. The forward linkage for DKI Jakarta is 1.311, for West Java 0.96, and 

for Banten 0.73. The simulation results show that investing IDR 1 trillion in the 

land transportation sector in DKI Jakarta can generate a systemic output of IDR 

1.5412 trillion, household income of IDR 245.3 billion, and the creation of 8,971 

jobs. The land transportation sector in DKI Jakarta, as an enabling sector, 

strengthens backward and forward linkages and spillover effects. 

Second, Transjakarta's regionally owned enterprise (BUMD) demonstrates 

relatively stable and sustainable performance, despite operating within a public 

service framework with a Public Service Obligation (PSO). Financial ratios are 

maintained and supported by provincial government policies through PSO, 

Regional Capital Participation (RCP/PMD), intermodal integration, and green 

transportation transformation. Financial performance for the 2018-2024 period is 

highly dynamic, influenced by internal factors, external pressures, and policy 

interventions. Revenue shows a growth trend. ROA has been declining since 2018, 

reflecting a decline in the company's ability to generate profits from managed 

assets. ROI is relatively stable at around 12–13% and will increase significantly in 

2024, indicating potential for greater capital effectiveness and cost efficiency, in 

line with growth in passengers, revenue, and fleet modernization. The company's 

liquidity is very strong, with a cash ratio consistently above 100%. The high level 

of cash retained also indicates that resources are not being used optimally for 

investment. Non-farebox revenue is an effective policy for strengthening financial 

resilience. Transportation integration and green transport provide high public value, 

but the financial impact is long-term. The effectiveness of a policy depends on 

internal operations and the alignment between public and corporate objectives. 

Third, Transjakarta's direct contribution to PAD is relatively small (average 

of 0.83%), though this does not capture the full picture. Transjakarta's role cannot 

be measured solely by its direct fiscal contribution to PAD, as it has a strategic 

function as economic infrastructure that supports community mobility and urban 

economic activity. The results of the scatter plot analysis show that the indicators 

directly related to the use of services by the community, namely the number of 

passengers, operational income, and user satisfaction, tend to have a stronger 

relationship to PAD compared to indicators related to the company's internal 

capacity, such as investment, number of fleets, and operational efficiency. 

Transjakarta's development strategy should be directed at improving service 

quality, expanding public access to public transportation, and increasing the number 

of users, meaning it should not only focus on adding assets. Transjakarta plays a 

role in driving urban mobility, supporting economic activity, and becoming an 

instrument for sustainable regional development. 

Keywords: Land Transport Sector Investment, Regional Economic 

Development, Interregional Input–Output (IRIO), Sustainable Development. 
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